BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. M etode Penedlitian

Metode penelitian merupakan suatu pendekatan yaggnakan untuk
mencari jawaban atau menggambarkan permasalahgrajan dibahas. Metode
penelitian dapat pula dikatakan sebagai cara yaggndkan untuk mencapai

tujuan penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe deskriptif,
yaitu metode yang digunakan untuk menggambarkadaeeayang terjadi dan

untuk memecahkan masalah atau menjawab permasalahgisedang dihadapi.

Berkaitan dengan pengertian metode deskriptif ntesifan bahwa :
“Penelitian ditinjau dari hadirnya variabel dan tseajadinya, maka penelitian
yang dilakukan dengan menjelaskan atau menggambagaabel masa lalu dan
sekarang (sedang terjadi), adalah penelitian da#kri (Suharsimi Arikunto,

1998:10).

Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis mekasimpulan bahwa
metode deskriptif analitis cocok untuk digunakaraada penelitian ini, karena

sesuai dengan maksud dari penelitian, yaitu umigmperoleh gambaran jelas
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tentang pengaruh pendidikan berbasis karakter daph&kompetensi mahasiswa

program studi Teknik Otomotif Jurusan Alat BeratPdliteknik TEDC Bandung.

B. Variabe dan Model Pendlitian

1. Variabel Pendlitian

Dalam menganalisis data perlu diidentifikasikarieteh dahulu data-data
yang akan digunakan dalam suatu penelitian. Olealsigu sebagai langkah awal
menetapkan variabel penelitian. Variabel sangagrtligan sebagai titik acuan,
perhatian kita seperti dinyatakan oleh Suharsimkukto bahwa : “Variabel
adalah objek penelitian atau apa saja yang metijgkdperhatian suatu penelitian

" (Suharsimi Arikunto, 1998 : 91).

Untuk menentukan penjabaran dalam penelitian ibagli menjadi dua

variabel, yaitu :

a) Variabel Bebas (X)

"Variabel bebas adalah faktor stimulus/input yai#ktor yang dipilih,
dimanipulasi, diukur oleh peneliti untuk melihatngaruh terhadap gejala yang
diamati ” (Nana Sudjana,1995:24). Variabel bebasdampat disebut sebagai
variabel sebab. Yang menjadi variabel bebas dalanelpian ini adalah

pembelajaran berbasis karakter (X)

b) Variabel Terikat ()
"Variabel terikat yaitu faktor yang diamati dan kiim untuk mengetahui

efek variabel bebas” (Nana Sudjana,1995:24). Validbrikat ini juga dapat
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disebut sebagai variabel akibat. Adapun yang menjadabel terikat dalam

penelitian ini adalah : kompetensi mahasiswa aedtb

2. Mode Pendlitian

Maksud dari model penelitian menurut Sugiono (208Padalah :

“Pola pikir yang dapat menjabarkan berbagai vatia®ngan variabel
lainnya sehingga akan mudah untuk dirumuskan pefedasn dalam
melakukan penelitian, pemilihan teori yang relevamnusan hipotesis
yang diajukan, metode/strategi penelitian, instnunpenelitian, teknik
analisa yang akan digunakan serta kesimpulan yiaegpkan”.

Secara umum hubungan antara variabel-variabel bigrsedapat

digambarkan dalam bentuk model penelitian sepaiihat pada gambar 3.1.

Variabel X _ Variabel Y
Pendidikan " Kompetensi
berbasis karakter rx,Y mahasiswa alat

berat
Gambar 3.1

Hubungan Antarvariabel

C. Datadan Sumber Data Pendlitian

1. Data

Data adalah hasil pencatatan penulis, baik yangplaefakta maupun
angka. Agar dalam penelitian diperoleh kesimpulamgy benar, dan untuk
melaksanakan pengujian hipotesis yang telah dirkamysuntuk hal tersebut data

harus benar.



51

Adapun data yang dimaksud dalam penelitian iniadakbagai berikut :

a) Hasil angket tentang pendidikan berbasis karakéergydisebarkan kepada
responden (Mahasiswa tingkat 1 program studi Mdk#&itomotif jurusan
Alat Berat Politeknik TEDC Bandung).

b) Hasil Tes soal penguasaan konsep mekanik alat begmdda responden
(Mahasiswa tingkat 1 program studi Teknik Otomgqtifusan alat berat

Politeknik TEDC Bandung).

2. Sumber Data
Sumber data menurut Suharsimi Arikunto (1998 : Hid¢butkan bahwa :
"Yang dimaksud dengan sumber data dalam peneliiaradalah subjek dari

mana data tersebut diperoleh”.

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data ddala

a) Mahasiswa tingkat 1 program studi Otomotif jurugdat Berat Politeknik
TEDC Bandung.

3. Populasi dan Sampel Penelitian
a) Populasi

Dalam suatu kegiatan penelitian, istilah populagak dapat dipisahkan
dengan kegiatan penelitian tersebut karena popuolesipakan sekelompok objek
yang akan dijadikan sumber penelitian, populasieteut dapat membentuk atau
berupa orang, benda-benda atau peristiwa-perisyisrag terjadi. Pengertian

populasi yang dikemukakan oleh Sudjana (1992 y&jy :
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Populasi adalah totalitas semua nilai yang merupdiasil perhitungan
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatiengenai karakteristik
tertentu dari semua anggota kesimpulan yang lendkapjelas yang ingin

dipelajari sifat-sifatnya.

Berdasarkan pada data yang dibutuhkan maka yangdi@opulasi pada
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkatdgg@am studi Teknik Otomotif

jurusan Alat Berat Politeknik TEDC Bandung yamgjbmlah 78 orang.

b) Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi dan dianggaat aapwakili seluruh
populasi yang diamati. Untuk mendapatkan sampel yapresentatif, perlu
adanya pemahaman tentang langkah-langkah berikBagaimana penelitian
menetapkan perhitungan statistik untuk pengolahata ddlan sampel serta

menetapkan teknik pengumpulan data.

Dalam penarikan sampel seorang peneliti perlu mempgsngkan
tentang masalah, tujuan, hipotesis, metode, ingnupenelitian serta tak kalah

pentingnya adalah waktu, biaya dan tenaga.

Sebagai sampel diambil 40 orang yang merupakan sisabe tingkat 1

program studi Teknik Otomaotif jurusan Alat beratliieknik TEDC Bandung.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data vyaitu cara yang digunakantuku

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Teknikgpmpulan data yang
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digunakan dalam penelitian ini dengan dua caraiyagnggunakan tes dan non
tes. Teknik tes yaitu dengan menggunakan soal umtekgukur kemampuan
mahasiswa pada mekanik alat berat (variabel Y)arsgichn non-tes dengan
menggunakan angket untuk mengungkap data tentanglidiean berbasis

karakter (variabel X).

a) Menggunakan Tes

Tes digunakan sebagai instrumen pengumpul data rtisegang
diungkapkan Suharsimi (2005 : 32) dengan menguémyataan Amir Dain
Indrakusma menyatakan : "Tes adalah alat atau guosgang sistematis dan
obyektif  untuk memperoleh data-data atau ketemakgterangan yang

diinginkan tentang seseorang, dengan cara yany didtatakan cepat dan tepat”.

Soal dalam penelitian ini merupakan soal untuk rogngenguasaan
konsep mekanik alat berat mahasiswa. Soal yangikdmeadalah soal konsep
dasar mekanik alat berat yang telah dirancang s&@demrupa sesuai dengan
program studi Teknik Otomotif jurusan Alat beratridtes ini diharapkan
diperoleh data nilai skor mentah tentang “kompetemshasiswa pada mekanik

alat berat.

Untuk memperoleh data berupa nilai pada mata kufiekanik alat berat
(Variabel Y) dengan membuat tes Obyektif pilihamdgm dalam ranah kognitif
menurut taksonomi Bloom (Slavin, 1991) , dimulairid@ngkatan knowledge
(pengetahuan, ingatandpmprehensior{pemahaman, menjelaskampplication

(menerapkan)@nalysis(menguraikan),
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b) Menggunakan Non-Tes (Angket)

Angket yaitu cara pengumpulan data melalui sejunpglaitanyaan yang
disampaikan kepada responden secara tertulis. Remgeangket menurut
Suharsimi Arikunto (1998 : 229) adalah : "Angketakdh sejumlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh inforndesii responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketaAngket dalam penelitian
ini merupakan pengumpul data utama, yaitu untukdapatkan data berupa skor

mentah tentang pengaruh pendidikan berbasis karéXje

Angket yang dipergunakan adalah angket tertutupinyar alternatif
jawabannya sudah disediakan. Responden hanya limggmilih salah satu
alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pextdgp. Bentuk angket disusun
menurut skala Likert. Skala likert terdiri dari Bmalternatif jawaban. Setiap
jawaban diberi skor satu sampai lima untuk permyatgang berbentuk negatif
dan bergerak dari lima ke satu untuk pernyataag p@&nbentuk positif. Mengutip

pendapat Nana Sudjana dan Ibrahim (1989 :107 ) atekgn bahwa :

Dalam skala likert, pertanyaan-pertanyaan yangukizaj baik pernyataan
positif maupun negatif dinilai subjek sangat setgetuju, tidak punya pilihan,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skor yabgritkan terhadap pilihan tersebut
bergantung pada peneliti asal konsisten penggungamy jelas skor untuk

pernyataan positif dan negatif adalah sebaliknya.

Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa setiap gwalsponden diberi

bobot sesuai dengan arah pernyataan yang bersangidalah sebagai berikut :
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Tabel 3.1

Skala Jawaban pada Skala Likert

Arah Pernyataan | SS| S| R | TS | STS

Positif 5 | 4] 3 2 1

Negatif 12| 3| 4] 5

Adapun pertimbangan menggunakan model skala Ldaegm penelitian
ini sesuai dengan pendapat Nana Sudjana dan 1b(dBi@9 :107) adalah sebagai

berikut;

a. Skala Likert mempunyai reliabilitas tinggi dalam mgearutkan manusia
berdasarkan intensitas sikap tertentu.
b. Skala Likert ini sangat luwes dan fleksibel, lelfikeksibel dari teknik

pengukur lain.

5. I nstrumen Penelitian

Instrumen Penelitian yang digunakan adalah bentngket dan soal.
Sebelum dilakukan pembuatan instrumen, harus diisigkisi soal tes. Kisi-kisi
adalah rancangan berupa suatu daftar yang berbemitdk, yang didalamnya
terdapat komponen-komponen yang disiapkan untuiyseman angket. Kisi-kisi

instrumen penelitian seperti pada tabel di bawah in
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VARIABEL ASSFSKTJA&NG INDIKATOR Nlc?rl\él\(zR
(SOAL)
Variabel Y | 1. Konsep Dasar[ Menggunakan perlengkapan keselamat 1
mekanik alat kerja yang harus digunakan
berat
(Kompetensi Mengidentifikasi simbol keselamatan 2
mahasiswa kerja,
alat berat)
Merancang rambu-rambu dan tanda safety =~ 3
Melakukan langkah-langkah pengamanan 4
pencegahan bahaya
Melakukan Contamination Control 5
Menggunakan macakeasuring Tools 6,7, 8, 15,
16
Menggunakan alat tangan dan torque 9, 10
wrench
MenggunakanService literatur 14, 29
2. Analisis Menggunakan macafastener 11, 12,13
mekanik alat Menghitung besarnya arus listrik, tahanan 17, 18
berat dan tegangan dalam rangkaian
Mengidentifikasi komponerydraulic 19, 20
systendan symbol-simbol IS@ydraulic
system
Memperbaiki komponehnydraulic system 21, 22
Mendemonstrasikan proses pembakaran 23
engine diesel
Menggunakan alat memeriksa filter yan 25
tersumbat (blocked)
Melepas dan memasang turbocharger 24, 26
Mendemonstrasikan melepas dan 27, 28, 30

memasang komponecooling system
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VARIABEL ASSFSK\[JA&NG INDIKATOR NIOTI\éIaR
(SOAL)
Mendemonstrasikan kerja komponen 31, 32,33
transmissiondan komponetorque
converter
Mendemonstrasikan kerja komponen 34
power traindiferensial
Mendemonstrasikan kerja komponen 35, 36
Steering system pada track type tractor
Mendemonstrasikan urutan perpindahan 37
kecepatanpada shifting
Siswa dapat memperbaiki system pada 38
transmisi, ketentuan tekanan pada sistim
Mendemonstrasikan PM 2000 jam 39,40
Jumlah ltem Soal 40
Tabd 3.3
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Variabel X
No Aspek Indikator Item Jumlah
1 | Pengetahuan « Penanaman Visi 1,2,3 3
(Knowledgg¢ |« Pemahaman materi 4,5 2
» Equipment management 6,7 2
* Applied Failure Analysis 8 1
(AFA)
» Problem solving 11 1
* MetodePull — Push 9,10 2
2 | Keterampilan « Studi Kasus 13 1
(Skill) « Praktek Kelompok 12 1
* Meningkatkan kreatifitas & 14, 15 2
logika
* Independent skill 16, 17 2
» Contamination Control 19, 20 2
* Penguasaan 23ore Skilldan 21,18 2
Working Skill
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No Aspek Indikator Item Jumlah
» SertifikasiSkill 22,29 2
* Remove & Instal(R & 1) 23 1
» Dismantle & AssemblyD & 24 1
A
» ValidasiHabits 25 1
* Problem Solving 26, 27 2
3 | Kemauan |« Self Learning 28, 31 2
(Wan) « Leadership 32 1
» Tugas-tugas dengan sasafan 33 1
spesifik
* MetodePull — Push 34 1
* Inner motivation 36 1
* Pembentukan karakter 30 1
4 | Repetisi  Diskusi kelompok 38, 39 2
(Behavioral |« Kejelasan Reward & 40 1
Chaining punishment
» Activity Work Book 37 1
* Menciptakan budaya kerja 35 1
industri
Jumlah soal 40

Instrumen yang akan digunakan sebagai alat penguchgta terlebih
dahulu harus diujicoba untuk mengetahui apakah aersyarat mengenai
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkesukaran tersebut terpenuhi.
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam peneliigninstrumen tersebut
harus memiliki tingkat kesahihan serta keterand#@latiditas dan reliabilitas).
Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikud@98 : 135) menyatakan
bahwa : "Instrumen yang baik harus memenuhi duaypeatan yang penting

yaitu valid dan reliabel”.
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Melakukan analisis soal menurut Suharsimi Arikur{@005 : 204)
menyatakan bahwa : "Analisis soal adalah suatuegirsyang sistematis, yang
akan memberikan informasi-informasi yang sangaskluerhadap butir tes yang
kita susun”. Pada penelitian ini dilakukan dua mieakoal yaitu taraf kesukaran

dan daya pembeda soal obyektif (pilihan ganda).

a) Uji Validitas I nstrumen

Validitas instrumen adalah ketepatan dari suaturungen atau alat
pengukur terhadap konsep yang akan diukur, sehisggéu instrumen akan
dikatakan memiliki taraf validitas yang baik jikathl-betul mengukur apa yang

hendak diukur.

Untuk menguji validitas angket dan soal, digunakamus korelasi

Product Moment yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu

_— N XY= X).0Y)
TN X2 - X)ANY Y = Y)?

( Suharsimi Arikunto, 1998 : 160)

Keterangan :

My = Koefisien korelasi variable X dan Y

X = Jumlah skor tiap item dari seluruh respondecalja

Y = Jumlah skor total seluruh item dari keselurutesponden uji coba

N = Jumlah responden uji coba
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Uji validitas ini dilakukan pada setiap item anglengan taraf signifikan
a = 0,01 atau pada tingkat kepercayaan 99 % dengeajatl kebebasan (dk = n-

2).

Apabila hasil pengukuran tidak memenuhi atau kyratari taraf

signifikasi tersebut, maka item angket tersebuji dengan uji - t sebagai berikut

_r~N -2
1-r?
Keterangan :

t = =Uji signifikansi korelasi
r = Koefisien korelasi
N = Jumlah responden uji coba

(Sudjana, 1992 : 380)

Menurut Suprian A.S. (1995 : 43) korelasi akan ifiiggm jika ty,.q >t

kaidah keputusan : jikantung > trapeiberarti valid, dan jika fiung < trapeiberarti

tidak valid.

b) Uji Reliabilitas Instrumen
Definisi reliabilitas menurut Sugiyono. (2009 : 3&Halah : “Ketetapan
atau keajegan alat tersebut dalam mengukur apa wyamgirnya. Artinya

kapanpun alat ukur tersebut digunakan akan menareh&sil ukur yang sama”.
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Reliabilitas merujuk pada satu pengetian bahwa satrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgudata karena instrumen

tersebut sudah baik atau dapat memberikan hasg {@map. Pengujian tingkat
reliabilitas angket dan soal dilakukan dengan manggan rumus alphar,),

mengingat skor setiap itemnya bukan skor 1 dandlainkan skor rentang antara

beberapa nilai.

Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh Suhar&nikiinto (1998 :
164), yaitu : "rumus alpha digunakan untuk mencelinbilitas instrumen yang
skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau bemai&n”.

Adapun langkah-langkah perhitungannya adalah sebagéut :

1) Mencari harga varian tiap butir dengan rumus :

(Suharsimi Arikunto, 1998 : 165)

Keterangan :

%) = Varian tiap butir item

> X% = Jumlah skor tiap item

(Z X)2 = Jumlah kuadrat skor tiap item

N = Jumlah responden

2) Menjumlahkan butir varian seluruh item
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> o’b=0*(n)+0*(n2)+02(.)

(Suharsimi Arikunto, 1998 : 165)

3) Menentukan besar varian total dengan rumus :

._ (XY

0'2 n) =
(n) N
(Suharsimi Arikunto, 1998 : 165)
Keterangan :
O%mn) = Varian total
> Y?  =Jumlah skor responden

> (XY)? = Jumlah skor responden

Z(Y)2 = Jumlah kuadrat skor responden

N = Jumlah responden

4) Menghitung koefisien reliabilitas dengan rumus alph

e

r.11

(Suharsimi Arikunto, 1998 : 165)
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Keterangan :
(P = reliabilitas instrument K = Banysja butir pertanyaan
Zanz = Jumlah varians butiran. Zatz = Varians total

Untuk hargar,, yang diperoleh dengan menggunakan rumus alpha, kit
dapat menggunakan tabel r produk momen untuk ktassulBagaimana cara
mengkonsultasikan hargg kita kembali ke cara tradisional, yaitu mengartika

harga indeks korelasi dengan tabel di bawah ini :
Tabel 3.4

Klasifikas Nilai Korelasi r

BESAR NILAI
INTERPRETASI
KORELASI (r)
0,80< r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 < r<0,80 Tinggi
0,40 <r<0.60 Cukup
0,20< <0,40 Rendah
0< r<0,20 Sangat Rendah (tak berkorelasi)

(Suharsimi Arikunto, 1998: 245)

Kriteria pengujian reliabilitas adalah jika hargarid > I dEngan

hitung
tingkat kepercayaan 99 % dengan derajat kebebasah fhaka item tersebut

reliabel.
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C) Uji Tingkat Kesukaran Soal Obyektif

Asumsi yang digunakan untuk memperoleh kualitaal syang baik,
disamping memenuhi validitas dan reliabilitas, jugaus adanya keseimbangan
dari tingkat kesulitan soal tersebut. Keseimbangmamy dimaksud yaitu adanya
variasi soal mudah, sedang dan sukar secara propaisTaraf kesukaran
dilakukan untuk menyatakan bahwa item suatu soallahdmudah, sedang atau

sukar. Tingkat kesukaran itu dapat dicari denganggenakan rumus :
B Vs
P :F (Suharsimi, 2005 : 208)

Dimana:
P =indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengéul b

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Sedangkan untuk mengetahui butir atau item suadl teosebut adalah
mudah, sedang atau sukar, di bawah ini diberikael tklasifikasi dari indeks

taraf kesukaran yaitu sebagai pada tabel halamamube

Tabel 3.5

Klasifikas Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran Evaluasi

0,00<P <0,30 sukar
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Indeks Kesukaran Evaluasi
0,30<P<0,70 sedang
0,70<P < 1,00 mudah

(Suharsimi Arikunto, 2005: 210)

d) Uji Daya Pembeda Soal Obyektif
Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu $oklmembedakan
antara mahasiswa yang mempunyai kemampuan lebilgademrmahasiswa

mempunyai kemampuan rendah.

Rumus untuk menghitung daya pembeda dengan rumusdl@nd (Tedjo N

Reksoatmodjo, 2007 : 203) adalah sebagai berikut :

- R,~Rs
T/2
Di mana:
Ra = Jumlah jawaban benar dari kelompok atas
Rs = Jumlah jawaban benar dari kelompok bawah

T/2 = Jumlah sampel dari kelompok (27% dari jundampel)

Sedangkan untuk mengetahui soal tersebunpueyai daya
pembeda yang baik atau tidak, maka dapat dililet tdasifikasi indeks dibawah

ini :
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Tabel 3.6

Klasifikasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Dikriminasi

Evaluasi

D : Negatif semuanya tidak baik, jadi semua adal yang
mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang saja

D:0,00-0,20 jelekpor)

D:0,20-0,40 cukupsétisfactory

D: 0,40 - 0,70 baikgood

D:0,70-1,00 baik sekakexcellen}

(Suharsimi Arikunto, 2005: 218)

6. Teknik Analisa Data

Data yang diperoleh dari hasil jawaban responddaloiénstrumen, akan

diolah dengan menggunakan perhitungan statistikar8egaris besar langkah-

langkah yang akan ditempuh dalam menganalisa datatasebagai berikut :

* Mengecek kelengkapan angket yang telah diisi adspanden.

* Memberikan skor pada lembar jawaban angket.

* Mengolah data dengan uji statistik.

* Menguiji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan data

a) Pengolahan Skor Mentah Menjadi T-Skor

Data yang diperoleh dari responden adalah datarddrumen yang telah

diuji validitas dan reliabilitasnya. Pada penefitiai untuk variabel (Xjnstrumen

yang digunakan adalah non tes sedangkan untukbeard instrumen yang

digunakan tes.
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Maka untuk perhitungan selanjutnya skor mentah ydipgroleh harus

dikonversikan ke dalam T-skor dengan rumus :
7= Xi—M
T-skor=10Z +50  ---mmmmemmmm SC

v =2X sp= X ~M)
N N-1

(Nana Sudjana dan lbrahim,1989:137)

Dimana .
Xi = Skor Mentah
M = Rata-rata seluruh responden

SD = Simpangan baku (Standar Deviasi)

b) Uji Normalitas Data
Uji normalitas distribusi digunakan untuk mengetatapakah data

berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji nalitas data ini digunakan uji

distribusi Chi kuadraf,vz), dengan langkah-langkah perhitungan sebagai lieriku

1) Menentukan rentang skor (R) :

R = Nilai tertinggi — Nilai terendah

(Sudjana, 1992 : 47)
2) Menentukan banyak kelas (bk) interval dengan memgkan aturan Sturges :

Bk=1+3,3logN

Keterangan :



Bk = banyak kelas

N = Jumlah data

3) Menentukan panjang kelas interval (P)

P= R(rentangskor)
bk(banyakkela)

4) Membuat tabel distribusi frekuensi.

5) Menghitung Mean (M)

> (fixi)
Y ZZ f

Keterangan :

M = Mean Skor

fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas
xi = Tanda kelas interval

>fi = Jumlah frekuensi seluruhnya

6) Menghitung simpangan baku (SD) :

SD:JZ F.(Xi_— M )2

N-1

68

(Sudjana, 1992 : 47)

(Sudjana, 1992 : 95)
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7) Membuat tabel distribusi untuk harga-harga yangerijkan dalam uji chi
kuadrat.
Batas kelas interval (bk)

bk-M
SC

Z =

Luas kelas tiap interval (L) dengan menggunakanaddf (luas di bawah

lengkung normal standar dari O ke Z)

Ei = Frekuensi yang diharapkan, dengan rumusEi = N.Li

Fi = Frekuensi pengamatan

8). Menghitung nilai Chi kuadraly?)

)(2 — g (Fi _EiEi)2

(Sudjana, 1992 : 273)

9) Uji x¥° dengan kriteria penerimaan ¥’nwng < X avel Artinya sampel

berdistribusi normal.

C) Uji Homogenitas Varians

Jika data yang diambil terdiri dari beberapa keloknpampel, data yang
terkumpul harus diuji homogenitas varians sampeltgéebin dahulu. Pada
penelitian ini menggunakan Uji homogenitas denganans terbesar dibanding

varians terkecil. Dengan langkah :
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1. Mencari nilai varians terbesar dan varians terka@ilgan rumus :

- variansterbesar (Riduwan, 2008 : 120)
varians.terkeci

hitung

2. Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel, derigarus :

dk pembilang = n-1 (untuk varians terbesar)

dk penyebut = n-1 (untuk varians terkecil)

Taraf signifikan ¢) = 0,01, maka dicari pada tabel F, dengan kriteeiagujian
sebagai berikut : jika Fung > Franer berarti tidak homogen dan jikankng

< Fiabel berarti homogen.

d) AnalisisRegresi Linear

1) Uji Linearitas Variansi
Pada penelitian ini, menguji linearitas variadgjunakan model regresi
yang meliputi :

(a) Menentukan persamaan regresi linear Y atas X
Untuk menyatakan bentuk hubungan fungsional anthra variabel
(Variabel X dan Y) dapat digambarkan dengan peraantaatematika, yaitu

dengan persamaan regresi linear sederhana, sdieaiait :

Y =a+ bx

(Sudjana, 1992 : 315)
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Harga a dan b dapat dihitung berdasarkan metoddratugerkecil dengan

pasangan data X dan Y dengan rumus :

ARG R RSN
NS x2-(3 x)

LY xy-(3x)(XY)
NS X2 =(3 )

(Sudjana, 1992 : 315)

Regresi yang didapat dari perhitungan tersebut tddgmnakan untuk

menghitung harga Y bila diketahui harga X.

(b) Uji kelinearan dan keberartian regresi

Dengan menggunakan data yang telah disusun, ujneegbn dapat
dilakukan dengan menghitung jumlah kuadrat-kua@llg) yang disebut sumber
variansi. Sumber variansi yang perlu dihitung aldglenlah kuadrat-kuadrat (JK)
total, regresi (a), teregeresi (b/a), sisa tunaokodan kekeliruan (galat) yang

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

JK (T) DRE
JK (a) :@

JK (b/a) = b{z XY - %}

JK (S) = JK (T) = JK (a) — JK (b/a)
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IK (G) =ZX(ZYk2)—(ZYk)2

N

IK unacocok =JK(TC) =JK (G)
(Sudjana, 1992 : 332)
Semua besaran di atas dapat diperoleh dalam dafi@isis variansi
(ANAVA), sebagai berikut :
Tabel 3.7

Daftar Anava

TOTAL n >y’ >Y?
Koefisien (a) 1 JK (a) JK (a)
1 2 —
Regresi (b/a) 1 JK (b/a) z g = JK(b/a)
Sisa n-2 JK (S) e k-2 Seeq
Ssisa
Tuna Cocok k-2 JK (TC) 2 JK(TC)
TC= k i 2
_JK(G)
Galat n-k JK(G) |SG - S
Se)
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Menurut Sudjana (1992 : 332), koefisien arah regidak berarti jika
statistik F yang diperoleh dari penelitian lebitséwedari harga tabel berdasarkan

taraf nyata yang dipilih dan dk yang bersesuaian.
2) Menghitung Koefisien Korelas

Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik,gydapat digunakan untuk
membandingkan hasil pengukuran dua variabel yangeda agar dapat

menentukan tingkat hubungan antara variabel-vdriabe

Koefisian korelasi yang dipakai untuk mengetahurelasi antara dua
variabel yang berjenis interval adalah dengan memakpn teknik korelasi

product moment yang dikemukakan oleh Pearson sebaghut :

_ NY xY=(> x)(>Y)
T NI - XN - (V)

Keterangan

My = Koefisien yang dicari

N = banyaknya subjek pemilik nilai
X = nilai variabel X

Y = nilai variabel Y

(Suharsimi Arikunto, 1998 : 425)
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3) Keberartian Korelasi

Keberartian korelasi dimaksudkan untuk mengetalerari tidaknya
hubungan antara variabel X dengan variabel Y, denganggunakan kriteria
penafsiran koefisien korelasi. Menurut Riduwan @O00136) yaitu : "Apabila
nilai r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna; 0 artinya tidak ada korelasi;

dan r = 1 berarti korelasinya sangat kuat”.

Korelasi positif berarti individu yang memperolgtostinggi pada suatu
variabel, akan tinggi pula skornya pada variabet fang dikorelasikan dan
sebaliknya yang mendapat skor rendah pada suatbghrakan rendah pula skor
pada variabel lain. Sedangkan koefisien negatiartieindividu yang mendapat
skor tinggi pada suatu variabel, akan mendapat skotah pada variabel yang

lain yang dikorelasikan dan sebaliknya.

) Pengujian Hipotesis

1) Pengujian Statistik t-student

Untuk memberikan suatu hipotesis, harga t yang rdipe dari

perhitungan harus diuji apakah ada artinya ataaktid

Rumus yang digunakan untuk menguiji hipotesis, &ddalmus uji statistik

t student, sebagai berikut :

(Sudjana, 1992 : 380)
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Kriteria pengujian adalah menerima hipotesis, jikaasil perhitungan
lebih besar dibandingkan dengan t dari daftaridissi t berdasarkan dk = n-2 dan
taraf nyata yang dipilih.

2) Perhitungan Koefisien Deter minasi

Untuk mengetahui besarnya presentasi hubunganbetrsatu terhadap

yang lainnya digunakan koefisien determinasi (KBaghan rumus sebagai berikut

KD =r’>X100 %

(Sudjana, 1992 : 369)

Keterangan

KD = Koefisien determinasi

r? = Koefisien yang dikuadratkan

f) Perakitan dan Pengujian Instrumen Penelitian

1) Perakitan Instrumen Penelitian

Berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian penuti@mbuat instrumen
penelitiannya berupa angket (kuesioner) dan saal Betir pernyataan angket
untuk variabel X (Pendidikan Berbasis Karakter)asglak 40 item. Butir soal
untuk variabel Y (soal mekanik alat berat) sebanyi@k soal. Selanjutnya
diujicobakan kepada mahasiswa program studi Tek@tomotif jurusan

kendaraan ringan sebanyak 38 orang.
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2) Uji Cobalnstrumen

Sebelum instrumen disebar, terlebih dahulu diupé@im kepada 38
responden. Tujuan uji coba instrumen ini untuk nogingaliditas dan reliabilitas
instrumen penelitian sebelum digunakan dalam peegjan data sebenarnya.
Untuk item yang tidak valid dibuang dan tidak digkan dalam penjaringan data.
Dengan demikian instrumen yang digunakan dalam [pi@neini adalah yang
sudah memenuhi kriteria valid dan reliabel berdasarhasil perhitungan uji

validitas dan reliabilitas, serta hasil uji tingka&isukaran dan daya pembeda.

Dari hasil uji coba, instrumen yang valid dan fedéibdisebar kembali pada

responden yang lain untuk memperoleh data yang dikéah.

(a) Hasil uji coba instrumen untuk variabel X :

Tabe 3.8
Hasil Uji Coba Instrumen untuk Variabel X

Variabel X Penafsiran indeks

koefisien korelasi

Jumlah ltem 40
Jumlah valid 32
Reliabilitas 1,0423237| Tinggi
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(b) Hasil uji coba instrumen untuk variabel Y :

Tabd 3.9
Hasil Uji Coba Instrumen untuk Variabel Y
Penafsiran indeks
Variabel Y koefisien korelasi
Jumlah Item 40
Jumlah valid 32
Reliabilitas 0,988 Tinggi
Tabd 3. 10

Hasil Uji Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Variabel Y

I nterpretasi Jumlah Item Soal
Sukar 15
Tingkat
Sedang 11
Kesukaran
Mudah 14
Baik Sekali 2
Daya Baik 12
Pembeda Cukup 16
Jelek 10

3) Instrumen Pendlitian

Setelah uji validitas dan reliabilitas angket, osten angket dirakit
sebanyak 32 item pada variabel X dan instrumen dioakit sebanyak 32 soal

pada variabel Y.

Instrumen penelitian ini digunakan untuk menjardega dari responden

sebanyak 40 orang mahasiswa yang merupakan mahasisgkat 1 tahun
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